
\

cl ?Hf
J-OO\
0\;)... \0

ISOlASI KHITOSAN DAN APLIKASINYA
SEBAGAI ZAT ANTIBAKTERI

DENGAN METODE TOTAL PLA TE COUNT (TPC)

Oleh:

SUNARDI

C03496005

Skripsi

Sebagai salah satu syarat untuk Memperaleh Gelar Sarjana

pada Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan

Institut Pertanian Bogar

PROGRAM STUDI TEKNOlOGI HASll PERIKANAN
FAKUlTAS PERIKANAN DAN IlMU KElAUTAN

INSTITUT PERTANIAN BOGOR
2001



Judul Penelilian

Nama Mahasiswa

Nomor Pokok

Program Sludi

SKRIPSI

Isolasi Khilosan dan Aplikasinya Sebagai Zal
Anlibakleri dengan Melode Total Plate Count (TPC)

Sunardi

C03496005

Teknologi Hasil Perikanan

Menyelujui ,

I. Komisi Pembimbing

Dra. Pipih Suplijah, MBA.
Kelua

Ir. Komariah Tampubolon. MS.
Anggola

Tanggal lulus : 1 Mei 2001

Ir. Ruddy Suwandi, MS., Mphil.
Kelua Program Sludi



RINGKASAN

SUNARDI C03496005. Isolasi Khitosan dan Aplikasinya Sebagai Zat
Antibakteri Dengan Menggunakan Metode Total Plate Count (TPC).
(Dibawah Bimbingan PIPIH SUPTIJAH dan KOMARIAH TAMPUBOLON ).

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai Oktober 2000

dilaboratorium Fisika Kimia dan Mikrobiologi HasH Perikanan, Jurusan

Teknologi HasH Perikanan, Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan. Institut

Pertanian Bogor.

Penelitian ini bertujuan mempelajari isolasi pembuatan khitosan untuk

mendapatkan isolat khitosan yang baik sehingga diharapkan mampu

dijadikan sebagai bahan antibakteri. Bakteri yang digunakan dalam penelitian

ini adalah E. Coli yang didapat dari biakan murni dari laboratorium

Mikrobiologi Hasil Perikanan. Dalam penelitian ini didapat bakteri dengan

pengenceran jumlah 10--£ dan 10-7 dengan hasH 1.33X108 kolonilml dan

4,7X108 kolonilm!. Khitosan yang digunakan sebagai zat antibakteri

menggunakan metode Suptijah et al., (1992) dengan kandungan kadar air

sebesar 8.67 %, kadar abu 0.11 %, kadar nitrogen 4.93 %, derajat deasetilasi

81.51 % dan viskositas 14.000,00 cps.

Pengujian antibakteri menggunakan metode Total Plate Count (TPC)

dengan menghitung bakteri yang ditumbuhkan dalam beberapa konsentrasi

khitosan. Konsentrasi khitosan yang digunakan dalam pengujian antibakteri

E. Coli ini adalah 150 ppm, 175 ppm, 200 ppm, 250 ppm dan kontrolnya

adalah 0 ppm dan asam asetat 2 %. Sedangkan metode penelitian yang

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) searah satu faktor

dengan 6 perlakuan dan 2 ulangan. Sebagai perlakuan adalah konsentrasi

khitosan dan faktornya adalah hari.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri hari ke-1 menunjukkan bahwa

senyawa antibakteri dari khitosan dapat menghambat pertumbuhan bakteri

E. Coli yaitu adanya penurunan jumlah koloni bakteri. Jumlah koloni bakteri



pada kontrol tanpa perlakuan sebesar 3.0X1OB koloni/ml. Sedangkan pada

asam asetat sebesar 5.4X107 koloni/ml, konsentrasi 150 ppm sebesar

3.3X107 koloni/ml, konsentrasi 175 ppm sebesar 2.9X107 koloni/ml,

konsentrasi 200 ppm sebesar 1.1X107 koloni/ml dan pada perlakuan ini

bakteri bersifat bakteriostatik. Sedangkan pada konsentrasi 250 ppm bakteri

tidak dapat tumbuh lagi atau bersifat bakterisidal.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri hari ke-3 menunjukkan bahwa

jumlah koloni bakteri pada kontrol tanpa perlakuan sebesar

3.7X10B koloni/ml. Sedangkan pada asam asetat sebesar 8.3X107 koloni/ml,

konsentrasi 150 ppm sebesar 4.7X1 07 koloni/ml, konsentrasi 175 ppm

sebesar 2.9X107 koloni/ml, konsentrasi 200 ppm sebesar 1.7X107 koloni/ml

dan pada perlakuan ini bakteri bersifat bakteriostatik. Sedangkan pada

konsentrasi 250 ppm bakteri tidak dapat tumbuh lagi atau bersifat

bakterisidal.

Dari analisis ragam didapatkan hasil bahwa Fhit. lebih besar dari

Ftab. yaitu 6.9302 berbanding 4.3874. Hal ini menunjukkan bahwa larutan

khitosan memberikan pengaruh nyata terhadap penghambatan pertumbuhan

bakteri E. Coli. Untuk uji lanjut menggunakan uji Tukey (BNJ) dengan selang

kepercayaan 95 % adalah 26.879. Hasil ini menunjukkan bahwa pada

perlakuan 0 ppm dan asam asetat; 0 ppm dan 150 ppm; 0 ppm dan 175 ppm;

o ppm dan 200 ppm ; 0 ppm dan 250 ppm; asam asetat dan 175 ppm;

175 ppm dan 200 ppm; 175 ppm dan 250 ppm berbeda nyata. Sedangkan

untuk 0 ppm dan 150 ppm; 0 ppm dan 200 ppm; asam asetat dan 175 ppm;

asam asetat dan 200 ppm; asam asetat dan 250 ppm; 150 ppm dan

175 ppm; 150 ppm dan 200 ppm; 150 ppm dan 250 ppm; 200 ppm dan

250 ppm tidak berbeda nyata.
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